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ABSTRAK

Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi Observasional dengan desain crossectional yang bertujuan
untuk menganalisis Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV))
pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti
perkuliahan daring. Besar sampel penelitian dihitung dengan menggunakan rumus besar sampel untuk
penelitian kesehatan yaitu rumus Lemeshow, sehingga ditetapkan responden dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 80 orang. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, dimana
sampel penelitian diambil secara merata pada 4 tingkatan studi mahasiswa yaitu masing-masing sebanyak 20
responden pada setiap tingkatan studi. Ada hubungan Faktor Internal dan faktor social dengan Skala
Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring dilihat
berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji chi square yang menunjukkan nilai sig. 0,001 dan 0,013 dan
tidak ada hubungan Faktor Situasional dan Faktor Eksternal dengan Skala Kecanduan Smartphone
(Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring dilihat berdasarkan hasil analisis
statistik dengan uji chi square yang menunjukkan nilai sig. 0,359 dan 0,863.

Kata Kunci : Analisis , Kecanduan, Smartphone, Perkuliahan Daring
ABSTRACT

The research design used is an Observational study with a cross-sectional design which aims to analyze the
Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) in students of the Faculty of Public Health, Deli
Husada Health Institute during online lectures. The research sample size was calculated using the sample size
formula for health research, namely the Lemeshow formula, so that the respondents in this study were as
many as 80 people. The sampling method used is proportional random sampling, where the research sample
is taken evenly at 4 levels of student study, each with 20 respondents at each level of study. There is a
relationship between Internal Factors and Social Factors with the Smartphone Addiction Scale — Short
Version (SAS - SV) in students from the Faculty of Public Health, Deli Husada Health Institute during online
lectures seen based on the results of statistical analysis with the chi square test which shows the sig value.
0.001 and 0.013 and there is no relationship between Situational Factors and External Factors with the
Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) students of the Faculty of Public Health, Deli
Husada Health Institute during online lectures seen based on the results of statistical analysis with the chi
square test which shows sig values of 0.359 and 0.863.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Penggunaan perangkat seluler pribadi yang terhubung ke jaringan Internet telah menjadi
bagian dari kehidupan terutama di masyarakat kontemporer. Kemunculan jaringan seluler
generasi kelima (5G) dan inovasi teknologi ilmiah yang berkelanjutan, semakin membuat
smartphone menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga membuat
semakin meluasnya penggunaan smartphone dan Internet terutama pada populasi remaja,
sehingga batasan umur yang terpapar Internet menjadi semakin muda. Melalui
pengembangan dan peningkatan dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders-fifth edition (DSM-5) dan International Classification of Disease (11 revisi;
ICD-11), adiksi non-zat merupakan suatu diagnosis psikiatri, dan telah menjadi
kekhawatiran karena perilaku adiktif mereka.1 Adiksi smartphone/internet, yang termasuk
sebagai adiksi non-zat, telah menarik perhatian dari tenaga kesehatan, dan media populer
karena konsekuensinya yang tidak diinginkan dan merugikan pengguna. Konsekuensi
tersebut termasuk kegagalan akademik, masalah kesehatan fisik dan mental, dan gangguan
tidur yang disebabkan oleh penggunaan smartphone yang berlebihan, tidak terkontrol, atau
tidak tepat. Berbagai faktor multidimensi, seperti hubungan teman sebaya yang buruk,
harga diri yang rendah, sifat kepribadian, dan status kesehatan mental, dapat berdampak
pada gangguan perilaku individu dengan adiksi smartphone/internet. Intervensi psikologis,
seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan program pelatihan pendidikan, dapat
menjadi suatu pendekatan efektif utama untuk mengurangi keparahan adiksi. Smartphone
memberikan kemudahan secara online pada setiap individu dengan berbagai aplikasi yang
berbeda seperti media sosial, game online, menjelajahi web, dan banyak hal lainnya yang
dapat diakses melalui smartphone. Berdasarkan pada survei penggunaan internet, terutama
generasi muda, lebih banyak menggunakan smartphone selama lockdown dimasa pandemi
Covid-19. Kebijakan lockdown selama masa pandemi Covid-19 menyebabkan penggunaan
smartphone dikalangan generasi muda menjadi berlebihan. Penggunaan smartphone yang
berlebihan selama pandemi Covid-19 dapat berkembang menjadi masalah kesehatan yang
berbahaya pasca lockdown pandemi Covid-19. Kemungkinan yang terjadi berikutnya
dalam bentuk berbagai gangguan kesehatan mental, setelah kebijakan lockdown dihentikan
oleh pemerintah.

2. Perumusan Masalah

Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Skala Kecanduan
Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV)) pada mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti
perkuliahan daring.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk menganalisis hubungan faktor internal dengan skor
pada Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS -
SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada
selama mengikuti perkuliahan daring. 2. Untuk menganalisis hubungan faktor situasional
dengan skor pada Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short
Version (SAS - SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan
Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring. 3. Untuk menganalisis hubungan faktor
sosial dengan skor pada Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale —
Short Version (SAS - SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut
Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring. 4. Untuk menganalisis faktor
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eksternal dengan skor pada Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale —
Short Version (SAS - SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut
Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring.

4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi untuk mengetahui gambaran skor
pada Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS -
SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada
selama mengikuti perkuliahan daring dan faktor yang berhubungan.

Il. METODE

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi Observasional dengan desain
crossectional yang bertujuan untuk menganalisis Skala Kecanduan Smartphone
(Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV)) pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan
daring.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Institut Kesehatan DELI Husada,
Deli Tua yang berada di JI. Besar Deli Tua No. 77, Deli Serdang, Sumatera Utara.
Populasi dan Sampel

Besar sampel penelitian dihitung dengan menggunakan rumus besar sampel untuk
penelitian kesehatan yaitu rumus Lemeshow.12 sehingga ditetapkan responden dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 80 orang mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian

2. Mahasiswa aktif di Fakultas Kesehatan Masyarakat pada semester Gasal dan
Genap 2021/2022.

3. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah proportional random
sampling, dimana sampel penelitian diambil secara merata pada 4 tingkatan
studi mahasiswa yaitu masing-masing sebanyak 20 responden pada setiap
tingkatan studi.

Metode Pengumpulan Data

Data primer Data yang di peroleh langsung dari responden melalui wawancara dengan
menggunakan instrumen (kuesioner). Data sekunder berupa data mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat yang didapatkan dari Administrasi Institut Kesehatan Deli Husada.

I11. HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Variabel F %
Faktor Ada 40 50.0
Internal tidak ada 40 50.0

Total 80 100.0
Faktor Ada 40 50.0

Situasion | tidak ada 40 50.0
al Total 80 100.0
Faktor Ada 41 51.3
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Sosial tidak ada 39 48.7
Total 80 100.0
Faktor Ada 36 45.0
Eksternal | tidak ada 44 55.0
Total 80 100.0
SAS-SV | ringan 49 61.3
Berat 31 38.8
Total 80 100.0

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 80 responden penelitian, sebanyak 40
orang (50%) responden menjawab bahwa ada faktor internal dan sebanyak 40 orang (50%)
responden lainnya menyatakan bahwa tidak ada faktor internal. Diketahui juga bahwa
sebanyak 40 orang (50%) responden menjawab bahwa ada faktor situasional dan sebanyak
40 orang (50%) responden lainnya menyatakan bahwa tidak ada faktor situasional. Selain
itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 41 orang (51,3%) responden
menjawab bahwa ada faktor sosial dan sebanyak 39 orang (48,7%) responden lainnya
menyatakan bahwa tidak ada faktor social. Pada variable faktor eksternal diketahui bahwa
sebanyak 36 orang (45%) responden menjawab bahwa ada faktor eksternal dan sebanyak
44 orang (55%) responden lainnya menyatakan bahwa tidak ada faktor eksternal.
Selanjutnya pada pengukuran SAS-SV diketahui bahwa sebanyak 49 orang (61,3%)
responden berada pada SAS-SV ringan dan sisanya Yyaitu sebanyak 31 orang (38,8%)
responden berada pada SAS-SV berat.

Tabel 2. Hubungan Faktor Internal dengan Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone
Addiction Scale — Short Version (SAS - SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring.

SAS-SV Total
ringa | berat Sig. 95% ClI
n
Faktor Ada F 32 8 40
Internal % 40 10 50
i 5,412
tidak F 17 23 40 0,001 | (1,998-
ada % | 213 | 288 50 14,661)
Tot | 49 31 80
al
% 61.3 38.8 100

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 40 orang responden yang menjawab ada
faktor internal, sebanyak 32 orang (40%) mengalami SAS-SV ringan dan sebanyak 8 orang
(10%) mengalami SAS-SV berat. Selanjutnya dari 40 orang yang menyatakan bahwa tidak
ada faktor internal, sebanyak 17 orang (21,3%) mengalami SAS-SV ringan dan sebanyak
23 orang (28,8%) mengalami SAS-SV berat. Hasil analisis statistik dengan uji chi square
menunjukkan nilai sig. 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Faktor
Internal dengan Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction Scale — Short
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Version (SAS - SV) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan
Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring.

Tabel 3. Hubungan Faktor Situasional dengan Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone
Addiction Scale — Short Version (SAS - SV)) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring.

SAS-SV Total
ringan | berat Sig.
Faktor | Ada F 27 13 40
Situasi % 33.8 16.3 50
onal .
tidak ada F 22 18 40 0,359
% 27.5 22.5 50
Tota | 49 31 80
I
% 61.3 38.8 100

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 40 orang responden yang menjawab ada
faktor situasional, sebanyak 27 orang (33,8%) mengalami SAS-SV ringan dan sebanyak 13
orang (16,3%) mengalami SAS-SV berat. Selanjutnya dari 40 orang yang menyatakan
bahwa tidak ada faktor situasional, sebanyak 22 orang (27,5%) mengalami SAS-SV ringan
dan sebanyak 18 orang (22,5%) mengalami SAS-SV berat.Hasil analisis statistik dengan
uji chi square menunjukkan nilai sig. 0,359 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan Faktor Situasional dengan Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone Addiction
Scale — Short Version (SAS - SV) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut
Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan tabel hasil uji statistik di atas terlihat diketahui bahwa :

1. Ada hubungan Faktor Internal dengan Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone
Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring
dilihat berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji chi square yang menunjukkan
nilai sig. 0,001.

2. Tidak ada hubungan Faktor Situasional dengan Skala Kecanduan Smartphone
(Smartphone Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) pada mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti
perkuliahan daring dilihat berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji chi square
yang menunjukkan nilai sig. 0,359.

3. Ada hubungan Faktor Sosial dengan Skala Kecanduan Smartphone (Smartphone
Addiction Scale — Short Version (SAS - SV) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Institut Kesehatan Deli Husada selama mengikuti perkuliahan daring
dilihat berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji chi square yang menunjukkan
nilai sig. 0,013.
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